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ABSTRAK
Jamur Tiram putih merupakan jenis jamur yang tidak dapat menyediakan makanan sendiri, sehingga
membutuhkan nutrisi seperti selulosa, lignin, zat hara seperti N, P, K dan C. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui produktivitas jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) pada media tambahan serabut kelapa (Cocos
nucifera). Penelitian ini menggunakan desain pola satu faktorial rancangan acak lengkap yaitu penambahan

serabut kelapa dengan empat taraf konsentrasi Gy 0 %, Gy 22 %, G5 44 % dan G3 66 %/ baglog dan dilakukan
tiga ulangan. Perhitungan menggunakan ANOVA satu jalur (One Way Anova) yang lama penyebaran

miselium Fh'n:ung: 28,467> F 1. = 4,066 Hy ditolak artinya antara ke empat perlakuan tidak sama atau

berbeda nyata nyata maka dilakukan Pos Hok Test uji lanjut Anova dengan uji LSD, jumlah tubuh buah panen
1 Friung= 4.337> Fapa1 = 4,066 Ho ditolak artinya antara ke empat perlakuan tidak sama atau berbeda nyata

nyata maka dilakukan Pos Hok Test uji lanjut Anova dengan uji LSD, jumlah tubuh buah panen kedua Fh-l,_.,_mg=
4,88> F 1.1 = 4,066 Hy ditolak artinya antara ke empat perlakuan tidak sama atau berbeda nyata nyata maka

dilakukan Pos Hok Test uji lanjut Anova dengan uji LSD, berat basah panen perama Fh'n:ung: 9,542> F pa1 =

4,066 Hy ditolak artinya antara ke empat perlakuan tidak sama atau berbeda nyata nyata maka dilakukan Pos
Hok Test uji lanjut Anova dengan uji LSD dan berat basah panen kedua Fh'n:ung: 9,174> F a1 = 4,066. Hasil
penelitian menyatakan jumlah rerata tertinggi lama penyebaran miselium 16,30 hari, jumlah badan buah panen
pertama 14,73 buah, jumlah badan buah panen kedua 11,30 buah, berat basah panen pertama 118,92g dan berat
basah panen kedua 33,33¢g pada perlakuan G5.

Kata kunci: Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus), serabut kelapa (Cocos nucifera), ANOVA satu jalur

A. PENDAHULUAN
Limbah yang bisa dimanfaatkan salah satunya adalah limbah pertanian. Limbah tersebut
mengandung lignoselulosa yang sangat dibutuhkan jamur untuk tumbuh, sehingga bisa digunakan sebagai
media pertumbuhan jamur (Widyastuti, 2001 hal: 1).
Pada penelitian sebelumnya Semiatun (2007) meneliti tentang Pengaruh penambahan NPK terhadap
pertumbuhan jamur tiram putih pada media serbuk kayu. Penelitian tersebut menggunakan rancangan satu

faktorial dengan empat taraf perlakuan yaitu (Fy) media serbuk kayu tanpa penambahan pupuk NPK,
media serbuk kayu dengan penambahan NPK antara lain adalah (P;) NPK 1%, (P;) NPK 2% dan (Fy)
NPK 3%. Hasilnya adalah jamur tiram putih dapat tumbuh dengan baik pada perlakuan media serbuk kayu
dengan penambahan NPK adalah pada perlakuan {P;) NPK 1%.

Selulosa dan lignin adalah bahan utama media pertumbuhan jamur. Serabut kelapa mengandung
komposisi bahan kimia antara lain Si 05 (0,74%), Lignin (37,8%), Alfa selulosa (33,74%), kelarutan air

panas (12,52%), kelarutan NaOH 1% (34,78%), abu (4,49%), sari (6,62%), C & B selulosa (49,62%),
pentosan (15,63%) dan kelarutan air dingin (34,78%) (Eddy dan Shinagawa, 1982). Jumlah hara dalam
serabut kelapa antara lain unsur N 0,975, P 0,095, K 0,29% dan C 54,89% (Laboratorium tanah fakultas
pertanian IPB (2002)). Unsur-unsur hara tersebut diperlukan dalam pembentukan miselium, pembentukan
badan buah dan pengaktifan enzim. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan
media serabut kelapa pada lama penyabaran miselium, jumlah tubuh buah dan berat basah pada panen
pertama dan kedua.
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B. METODE PENELITIAN
1. Tempat Penelitian dan Waktu Pelaksanaa, Desa Garen RT 03 RW 04, Pandean, Kecamatan
Ngemplak, Kabupaten Boyolali. Waktu penelitian: Waktu penelitian akan berlangsung dari bulan
september 2012 hingga April 2013
a. Alat : Tahap fermentasi (plastik besar sebagai penutup 1 buah, timbangan 1 buah dan pengaduk 1
buah), tahap log (plastik log (polipropropilen) ukuran 1/2kg, cincin jamur 12 buah dan kapas 12
buah), tahapan sterilisasi (elpigi 1 kg, 1 buah, drum steam 1buah, selang kaburator 1 buah,
thermometer 1 dan buah), tahapan inokulasi (tongkat inokulasi 1 buah, lampu 1 buah, sarung
tangan 2 buah, alat sumbu api 1 buah, api spirtus dan enkas 1 buah) dan tahapan perawatan
adalah spray
b. Bahan : Bahan utama dalam praktikum ini adalah bibit: bahan utama yang digunakan adalah
Bibit Jamur Tiram putih (Pleurotus ostreatus) F3, bahan yang digunakan untuk media antara
lain: Serbuk kayu sengon 2,4 kg, plastik 12 buah, kapur kawur 0,0096kg, bekatul 0,24 kg,
serabut kelapa 0,9 kg dan kapas secukupnya, Bahan yang digunakan untuk tahapan
sterilisasi adalah air dan bahan untuk tahapan inokulasi adalah alkohol 70%.
2. Pelaksanaan Penelitian
a. Tahap pencampuran bahan
1) Menghaluskan dan mengayak serabut kelapa dan serbuk gergaji kayu sengon, kemudian
dicampur dengan semua bahan media., 2) (Mencampur rata serbuk kayu sengon 100%
(200g), bekatul 10% (20g), Calcit (CaCogy), 4% (8g), dan air 70% terhadap masing-

masing perlakuan pada 1 baglog) dan memasukkan serabut kelapa, serbuk gergaji kayu
sengon dan kapur kawur pada kantong plastik dimana sesuai dengan perlakuan:

2) Menghomogenkan bahan yang sudah disiapkan dan diusahakan agar tidak menggumpal
sampai terasa lembab dan apabila menggumpal bisa ditambahkan air, kemudian ditutup
dengan plastik besar kemudian difermentasi selama tiga hari. Tujuan fermentasi adalah
untuk pembususkan.

b. Tahap pembuatan log. memasukkan bahan yang sesuai perlakuan sampai padat per-log,
kemudian ditimbang dan sesuaikan dengan berat sesuai perlakuan dan mengunci log jamur
dengan cincin log kemudian menutupnya dengan kapas.

1) Tahap sterilisasi log, memasukkan satu persatu log ke dalam drum steam, mensterilisasi log

selama 6 jam dengan suhu 110%C dengan tekanan 1,5 atm

2) Setelah 6 jam jangan dibuka dulu, tetapi menunggu sampai dingin kemudian baru
diangkat satu persatu log, dan memindahkan log ke tempat yang steril

3) Tahapan inokulasi bibit jamur ke dalam log , membersihkan semua alat-alat dan
kedua telapak tangan dengan alkohol 70% dan api spirtus , mengambil log dan membuka
kapas penutup. Mensterilkan tongkat inokulasi ke dalam alkohol 70% kemudian dibakar
dalam api spirtus,sebelum memasukkan dalam botol bibit tongkat inokulasi perlu
didinginkan. Mengambil 5g bibit jamur tiram putih dan memasukkan ke dalam log sampai

3 f 4 bagian tinggi log. Memasang kapas penutup kembali
c. Tahapan inkubasi dan tahapan pemeliharaan,, Menaruh log-log jamur yang sudah diinokulasi ke
dalam ruang dengan suhu c-26%¢ dan kelembaban 90-100% selama 1 bulan,, kemudian setelah

satu minggu melakukan pengamatan pertumbuhan miselium

d. Kelembaban selalu dijaga apabila nampak kering disemprot dengan sprayer. Penyemprotan
dilakukan 2 sampai 3 kali sehari, namun apabila musim penghjan cukup 1 kali sehari

e. Parameter pengamatan

1) Lama penyebaran miselium (hari): melaksanakan penghitungan hari sampai
miselium memenuhi baglog
2) Jumlah tubuh buah (buah) panen 1 dan 2: melaksanakan penghitungan

jumlah badan buah pada anen 1 dan 2
3) Berat basah (g) panen 1 dan 2: menimbang berat basah panen 1 dan 2
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4)
3. Rancangan Penelitian
Rancangan percobaan yang digunakan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan satu faktorial dengan 4 taraf konsentrasi penambahan serabut kelapa dengan dosis
22%, 44% dan 66% dengan 3 kali ulangan.. Data di analisis dengan anava satu jalur.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
Berdasarkan hasil pengamatan selama lima bulan penanaman terhadap jamur tiram putih
(Pleurotus ostreatus) dengan media tambahan serabut kelapa. Berikut ini dapat dilihat rerata
produktivitas jamur tiram putih dari panen pertama sampai panen kedua.

Rerata produktivitas dan pertumbuhan miseliumjamur
tiram putih dengan media tambahan serabutkelapa

80
=
£ 60 —  MLama
E penyebaran
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% 20 _ EJumlahtubuh
= I I buah (buah)

0 - panen ke-

Perlakuan

Grafik 1 Rerata jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) dengan media tambahan serabut kelapa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produktivitas (lama penyebaran miselium, jumlah
tubuh buah panen pertama dan kedua dan berat basah panen pertama dan kedua) jamur tiram putih
(Pleurotus ostreatus) dengan media tambahan serabut kelapa (0g, 50g, 100g dan 150g) menunjukkan
kecenderungan paling tinggi pada perlakuan media standar dengan penambahan media serabut kelapa
150g Sedangkan pada rerata paling lama adalah pada perlakuan media standar tanpa penambahan
media serabut kelapa. Perkembangan produktivitas (lama penyebaran miselium, jumlah tubuh buah
panen pertama dan kedua dan berat basah panen pertama dan kedua) jamur tiram putih (Pleurotus
ostreatus) dengan media tambahan serabut kelapa (0g, 50g, 100g dan 150g).

Pengujian data yang pertama menggunakan uji normalitas dengan taraf signifikan 5%
menggunakan Shipiro-wilk. Dari semua data menunjukkan nilai signifikasi > 0,05 maka distribusi
data normal. Selanjutnya data diuji dengan uji homogenitas lama penyebaran miselium menunjukkan
distribusi data 0,702 > 0,05 dan jumlah tubuh buah panen 1 0,100 > 0,05, maka dapat dinyatakan
kedua distribusi data homogen. Untuk jumlah tubuh buah panen kedua 0,015, berat basah panen 1
0,018 dan berat basah panen 2 0,041 semua menunjukkan distribusi data < 0,05, sehingga distribusi
data tidak homogen.

Selanjutnya melaksanakan uji hipotesis. F hitung semua data menunjukkan angka lama
penyebaran miselium 28,467, jumlah tubuh buah penen pertama 4,337, jumlah tubuh buah panen
kedua 4,88, jumlah berat basah panen pertama9,542 dan berat basah panen kedua 9,174, sehingga F

hitung > F tabel 4,066. Artinya Hy ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa kelima parameter

tersebut tidak sama atau berbeda nyata. Setelah diketahui bahwa ada perbedaan yang signifikan
kemudian dilaksanakan Uji lanjut ANOVA yaitu membahas kelompok mana saja yang berbeda dan
kelompok mana saja yang tidak berbeda (sama). Uji lanjut yang dilaksanakan adalah LSD (Least
Significant Difference).
2. Pembahasan

Lama penyebaran miselium, jumlah tubuh buah dan berat basah dari hasil analisis data
menunjukkan adanya pengaruh paling nyata (paling baik) adalah pada perlakuan yaitu media standar
228g dengan penambahan media serabut kelapa 150g. Hal ini dikarenakan kandungan pada perlakuan
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yaitu media standar 228g dengan penambahan media serabut kelapa 150g mempunyai unsur hara
yang aling tinggi.

Kandungan lignin dan selulosa serabut kelapa sekitar lignin (35%-455) dan selulosa (23%-
43%) (Carijo, et al, 2002). Sedangkan kayu sengon memiliki kandungan selulosa tinggi (Holo-
selulosa 74,9% dan Alfa-selulosa 46,0%) dan kandungan lignin yaitu 25,7% (Atmosuseno, 1996).
Pada awal perkembangan, miselium melakukan penetrasi pada sel kayu. Penetrasi dibantu oleh enzim
pemecah selulosa, hemiselulosa dan lignin. Enzim pendegradasi, hemiselulosa dan lignin selanjutnya
memanfaatkan sel kayu yang telah dilubangi sebagai sumber nutrisi bagi jamur (Djarijah dan
Djarijah, 2001, hal: 15-16).

Jumlah hara dalam serabut kelapa antara lain unsur N 0,975 %, P 0,095 %, K 0,29% dan C
54,89 % (Laboratorium tanah fakultas pertanian IPB, 2002). Selain unsur-unsur tersebut
pembentukan badan buah juga memerlukan unsur tambahan seperti vitamin dan kalsium. Vitamin
dapat diperoleh dari bekatul. Kalsium dapat diperoleh dari bekatul dan kapur kawur. Kandungan
vitamin pada bekatul niacin 303 miligram per kilogram, biotin 4200 mcg/kg, riboflanvin 3 miligram
per kilogram, vitamin e 60,8 miligram per kilogram, thiamine 22,8 miligram per kilogram, asam
phantotenat 22 miligram per kilogram dan choline 303 miligram per kilogram (Allen (1982) dalam
Rasyaf, 1990 hal: 32). Adanya penambahan nitrogen membuat penebalan dan kepadatan pada
miselium. Selain itu nitrogen berfungsi dalam pembentukan badan buah (Silvero (1981) dalam Suhati,
1988), sintesa protein dan sintesa molekul rantai panjang yang tersusun atas nukleotida (Gunawan,
1989 hal: 29-30). Fosfor berfungsi dalam pembentukan miselium (Silvero (1981) dalam Suhati,
1988). Tanaman yang kekurangan phospor akan menghasilkan buah yang tidak sempurna. (Redaksi
trubus, 1992 hal: 10). Karbon diperlukan jamur karena jamur tidak dapat membuat makanan sendiri,
sehingga jamur tidak bisa memanfaatkan karbonnya sendiri dan harus mendapatkan karbon dari
organisme yang sudah mati (Darnetty, 2006). Kalium berfungsi sebagai aktivator enzim dan
perkembangan awal jamur yaitu primordia (Silvero (1981). Thiamin pada bekatul berfungsi dalam
pertumbuhan dan perkembangan jamur tiram putih (Silvero (1981) dalam Suhati, 1988). Vitamin
pada bekatul berfungsi sebagai pemercepat reaksi enzimatis (Djarijah dan Djarijah, 2001, hal: 16).
Kalsium berfungsi untuk merekatkan antar sel dan pengelola pasokan nutrisi lain dalam jaringan
tanaman (Hendaryono, 1998 hal: 55-57)

Selain dari faktor media, faktor lingkungan jamur juga ikut mempengaruhi. Suhu pada

kubung harus berkisar 25%c-30%c. Kelembaban pertumbuhan miselium yaitu 65%-70% dan PH 5,5-

6,5. Kadar air juga harus diperhatikan sekitar 60%. Sedangkan pada saat pembentukan tubuh buah
kelembaban berkisar 80% (Djarijah dan Djarijah, 2001, hal: 15-16).

Berat basah, perlakuan yang mempunyai berat basah paling tinggi menandakan mempunyai
cadangan energi yang disebabkan semua media atau bahan mampu terdegradasi atau diserap secara
sempurna sempurna pada saat fase pembentukan badan buah oleh jamur tiram. Berat basah pada
panen kedua relatif sedikit dari pada pada saat panen pertama karena tudung buah lebarnya kecil dan
jumlah tubuh buah yang kecil karena kurangnya nutrisi.

Penyebab jamur tiram putih mengalami gengguan dalam pertumbuhan antara lain karena
bahan organik mengalami kerusakan, proses fermentasi tidak berjaln dengan lancar sehingga kandungan
nutrisi tidak dapat terserap dan adanya gangguan lingkungan seperti keadaan kubung dan suhu serta
adanya hewan-hewan pengganggu seperti kecoak dan semut yang gemar memakan tubuh buah jamur,
oleh karena itu kondisi kubung harus selalu tertutup.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan
Dari hasil penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Rerata produktivitas
jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) dengan media tambahan serabut kelapa paling tinggi pada
perlakuan penambahan serabut kelapa 150g dalam media standar 228g berpengaruh paling tinggi pada
lama penyebaran miselium dengan rerata 16,30 hari, jumlah tubuh buah panen pertama 14,73 buah,
jumlah tubuh buah panen kedua 11,30 buah, berat basah panen pertama 108,92g dan berat basah panen
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kedua 33,33g dibandingkan dengan perlakuan kontrol, perlakuan media standar dengan penambahan
serabut kelapa 50g dan perlakuan media standar dengan penambahan serabut kelapa 100 g.

2. 5.2 Saran
Diharapkan dari hasil penelitian ini ada penelitian lebih lanjut mengenai tambahan nutrisi
dengan konsentrasi dari serabut kelapa dengan konsentrasi yang lebih tinggi bagi pertumbuhan dan
produksi jamur tiram putih.
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